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ABSTRAKSI

Masalah Kekerasan dalam Pacaran atau dikenal dengan “Dating
Violence” di Indonesia , hingga tahun 2010 ini masih belum menemukan titik
terang. Ini disebabkan karena beberapa hal: pertama, karena kurang seriusnya
penanganan dari beberapa pihak, baik keluarga, sekolahan, perangkat hukum atau
semua yang terlibat didaiamnya. Kedua, karena tidak adanya perangkat hukum yang
jelas serta sanksi yang tegas untuk melindungi korban kekerasan dalam pacaran.
Ketiga, penyebaran informasi tentang apa itu kekerasan dalam pacaran dan solusi
penanganannya kurang tersosialisasikan secara luas dan merata kepada remaja dan
masyarakat yang berpotensi menjadi korban Dating Violence.

Kampanye “Stop Dating Violence” dilakukan untuk meningkatkan
kepedulian dan kewaspadaan public akan bahaya kekerasan dalam pacaran.
Disamping itu untuk membangkitkan kesadaran dan memperkecil angka korban
dating violence di kemudian hari. Perancangan Komunikasi Visual Kampanye “Stop
Dating Violence” di wujudkan melalui media utama dan media pendukung, yang
mana semua media tersebut saling mendukung (sinergis) dan terintegritasi dalam
satu kesatuan konsep yang jelas, matang dan terarah. Strategi media diarahkan pada
penyampaian pesan secara komprehensif, tepat sasaran dan berkesinambungan
selama rentang waktu 3 bulan (January-maret 2012).

Konsep kreatif yang diterapkan dalam kampanye ini bersifat informatif,
persuasif, sekaligus emosional sehingga diharapkan dapat menghujam emosi
khalayak dan dapat menggerakkan hati dan sikap khalayak untuk bersama-sama
mengatasi permasalahan ini. Kampanye “Stop Dating Violence” terdiri dari 3 versi
KDP, yaitu kekerasan Fisik, Psikologi, dan Sex. Pesan visual bersifat simbolis,
mudah dipahami, dan mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi psikologi
khalayak sasaran. Visual ketiga versi tersebut merupakan bentuk simbolisasi dar:
kekerasan dalam pacaran pada remaja. Pesan verbal juga disampaikan secara
simbolis dengan tujuan untuk memberikan efek emosi bagi khalayak dalam
memahami isi pesan yang sebenarnya. Lay Out dibuat semenarik mungkin tanpa
meninggaikan kaidah-kaidah tata desain yang baik. Rancangan iklan ditampilkan
secara artistik, efisien, dan komunikatif untuk menghindari distorsi penerimaan
pesan oleh khalayak sasaran.

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah aset dan potensi bangsa yang sangat berharga, karena
mereka adalah sumber daya insani yang akan meneruskan pembangunan
nasional di masa mendatang. Namun masa remaja merupakan masa rentan
karena merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menjelang dewasa, yang
ditandai dengan perkembangan yang sangat cepat dari aspek fisik, biclogis dan
sosial. Salah satu kegiatan yang sering dilakukan remaja adalah pacaran (dating)
yang melibatkan remaja perempu‘an dan laki-laki. Ketika masa remaja tumbuh
dan berkembang mengenal masa cinta dan kasih sayang, mereka
mewujudkannya dalam sebuah hubungan berbalut rasa sayang dan rasa
memiliki. Mereka menyebutnya sebagai masa bercinta, pacaran, dating,
hubungan romantis atau apapun istilah lainnya yang melukiskan sebuah pola

ketertarikan antar tubuh yang melibatkan segenap emosi, jiwa dan raga.

Para remaja menyebut status hubungan yang dijalani antar lawan jenis itu
adalah berpacaran/ dating, namun apakah mereka sebenarnya sudah mengerti
artl pacaran atau belum tampaknya hal ini tidak terlalu mereka pusingkan,
Pacaran di usia remaja sebenarnya merupakan kewajaran. Sebelum memasuki
masa itu anak-anak cenderung memilih teman sesama jenis untuk dijadikan

sahabat dekat. Motifnya adalah mencari teman bermain, namun ketika beranjak
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dalam diri mereka. Motifnya hanya berdasarkan ketertarikan secara emosional,
jika remaja tidak muncul perubahan orientasi tersebut justru hal itu akan sedikit

tidak wayjar.

Seharusnya pacaran itu menyenangkan, kita punva orang yang
menyayangi kita dan kita sayangi. Namun kita sering tidak sadar sebuah
hubungan pacaran berubah menjadi tidak sehat dan dipenuhi kekerasan. Dalam
kenyataan yang terjadi adalah berbagai bentuk pelecehan, intimidasi, kekerasan
ataupun pemerkosaan yang mengatasnamakan cinta dan kasih sayang. Hal yang
patut disayangkan adalah bahwa persoalan ini ternyata belum mendapat porsi
perhatian yang lebih dari masyarakat kita. Banyak sekali orang tua, remaja, dan
guru yang belum sepenuhnya memahami masalah Dating Violence, kebanyakan
dari mereka belum menganggap persoalan unik ini sebagai sebuah kasus besar
yang harus dicermati bersama. Dating di kalanganspelajar remaja masih
dianggap sebagai aktivitas main-main, cinta monyet, atau beberapa anggapan

lain yang menyatakan pacaran gaya remaja hanya sebuah permainan belaka.

Kemajuan teknologi adalah saldh satu penyebab mengapa anak-anak
cenderung lebih dewasa. Lingkungan, gaya hidup, informasi yang terus
berkembang pada masa ini memang mempunyai akses lebih cepat untuk remaja
menjadi cepat dewasa, dalam arti mereka bertindak tidak sesuai dengan usia
mereka. Dahulu mungkin remaja baru berani berpacaran pada saat mereka SMU
atau bahkan kuliah, namun saat ini anak-anak SMP saja sudah mengaku
mempunyai pacar, bahkan mungkin di usia SD sekarang ini. Pacaran pada saat

ini terkadang didasari motif yang kurang kuat bagi para remaja, karena bagi
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mereka pacaran seringkali disangkut pautkan dengan eksistensi. Remaja yang
tidak mempunyai pacar dianggap tidak laku. tidak gaul dan lainnya. Maka ada
semacam tekanan sosial yang harus dihadapi remaja berkaitan dengan status

sosial mereka.

Bagi remaja yang belum mempunyai pemahaman penuh atas cara
berpacaran yang sehat/ baik secara tidak sadar maupun sadar dapat mengalami
kekerasan dalam berpacaran. Kekerasan berpacaran di usia dini lebih banyak
menimbulkan kekerasan dalam bentuk psikis daripada fisik. Hal ini karena pola
keintiman pacaran pada usia remaja yang berbeda dengan orang dewasa. Rata-
rata para remaja yang sedang berpacaran tidak paham jika mereka telah
mengalami kekerasan dalam berpacaran, karena mereka hanya tahu kekerasan
fisik saja. Karena jika salah satu pihak over protective, maka mereka akan
mengatur apa saja yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan, im adalah
bentuk pengekangan padahal manusia pada saat remaja adalah saat dimana
mereka belajar mengenal lebih banyak teman baru dan lingkungan baru dalam

hidupnya.

Kekerasan dalam berpacaran memang seringkali terjadi tetapi
korbannya kadang tidak sadar telah mengalami kekerasan tersebut, jika mereka
menyadarinya biasanya korban akan melakukan permakluman atas nama cinta.
Hal itu amat disayangkan karena masa remaja adalah masa dimana mereka
mulai mengenal warna-warni kehidupan, maka sebaiknya ada bimbingan dan

informasi bagaimana mereka menyikapi perubahan zaman pada saat ini.
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Rifka Annisa adalah salah satu Lembaga Sosial Masyarakat yang
melakukan pendampingan terhadap korban kekerasan terhadap istri, perkosaan,
pelecehan seksual, kekerasan dalam pacaran, dan kekerasan dalam rumah
tangga. Dalam hal ini Rifka Annisa sebagai klien ingin melakukan advokasi dan
informasi kepada para remaja tentang kekerasan dalam pacaran atau “Dating

Violence”.

Pemahaman yang kurang akan informasi yang benar akan membuat
pacaran diusia dini akan berbahaya bagi para pelakunya, terutama pihak
perempuan. Jika tidak paham rambu-rambunya maka pacaran akan tidak sehat
dan pasti akan -mempengaruhi masa depan mereka. Pacaran yang negatif

mengandung unsur kekerasan, '

Resiko berpacaran akan cukup fatal jika para pelakunya tidak dapat
saling menjaga dan saling menghargai karena akan m'enimbulkan kekerasan
dalam cara berpacaran yang mereka jalani. Jika hubungan seks sampai terjadi
maka akan mengakibatkan kehamilan bagi pihak perempuan dan pasti akan
mengacaukan 1hasa depan mercka, tidak hanya pendidikan mereka yang
terganggu, psikis, dan pergaulan sosial mereka akan sangat terpengaruh. Dari
segi kesehatan reproduksi hubungan seks dibawah 20 tahun akan
mengakibatkan potensi kanker mulut rahim karena organ reproduksi perempuan
pada saat itu masih belum matang. Hubungan seks juga akan berdampak lain
seperti penyebaran HIV/AIDS, karena jika mereka telah melakukan aktivitas

seks mereka masih jarang ada yang menggunakan kondom.

! Rifka Annisa WCC, Janji Gombal, Rifka annisa dan UNICEF, Yogyakarta, 2000, hal. 1
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Remaja yang sedang berpacaran harus mengerti benar resiko pacaran
dan paham batasan-batasannya. Karena pacaran yang schat itu setidaknya
mengikuti 3 aturan berpacaran schat. Pertama, sehat secara fisik dengan tidak
melakukan kekerasan fisik yang berarti tidak melukai satu sama lain termasuk
melakukan hubungan seks. Kedua, sehat secara psikis dengan tidak melakukan
kekerasan yang dapat melukai perasaan pasangan satu sama lain termasuk tidak
mengekang dan berkata kasar. Ketiga, sehat secara sosial yaitu mengerti
norma-norma yang berlaku di masyarakat, dan tidak mengganggu lingkungan

disekitarnya

Kadang-kadang remaja merasa memiliki pasangan (pacar) mereka,
maka mereka biasanya tidak sadar jika telah melakukan kekerasan dalam
berpacaran. Hal yang tidak logis lag-i saat mereka melakukan itu semua dengan
alasan atas nama cinta. Kekerasan itu semua terjadi karena kurangnya informasi
dan pemahaman yang benar tentang pacaran. Maka dengan ini timbulah ide
untuk membuat Iklan Layanan Masyarakat tentang kekerasan remaja dalam

berpacaran atau Stop Dating Violence.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana menciptakan bentuk Perancangan Komunikasi Visual
Kampanye Tklan Layanan Masyarakat dalam upaya mensosialisasikan Stop
Dating Violence (Stop kekerasan remaja dalam berpacaran) m,e}_;fui pesan yang

komunikatif yang dapat menciptakan kesadaran dikalangan remaja yang
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menjadi target audience. Campaign ini dibuat sebagai upaya memberi

informasi dan penyadaran remaja tentang kekerasan dalam berpacaran.

C. Tujuan Perancangan

Menetapkan konsep desain Perancangan Iklan Layanan Masyarakat “Stop
Dating Violence” yang komunikatif sehingga khalayak dapat menangkap dan

menerima pesan yang disampaikan.

D. Lingkup Perancangan

1. Lingkup permasalahan perancangan adalah Dating Violence atau kekcrasan

dalam pacaran. !

2. Target audience perancangan Iklan Layananan Masyarakat ini adalah remaja

SMU di Yogyakarta.

3. Strategi komunikasi yang digunakan dalam perancangan ini bentuknya
berupa komunikasi cinta dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh Djito
Kasilo dengan basic IMC (integrate Marketing Communications) yang

mendukung kampanye sosial ini.

4. Media yang digunakan untuk mendukung kampanye sosial menurut
kebutuhan perancangan adalah media utama (Iklan Layan?‘n Masyarakat

berupa Video, poster, Pocket Book) dan media pendukungnya (Sticker).
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E. Metode Perancangan

Proses desain atau perancangan dapat diartikan sebagai “penuangan ide”
gagasan konsep perancangan kedalam wujud yang komunikatif terhadap
kebutuhan tertentu serta datang kepadanya atas dasar perintah dari pihak
tertentu atau atas inisiatif perancang itu sendiri’. Pembahasan metode
perancangan ini secara garis besar akan memaparkan tentang bagaimana cara
mengelola permasalahan desain berdasarkan proses perancangan yang

sistematis.

Metode Perancangan dalam proyek Tugas Akhir ini secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan dath ada dua macam yaitu
data verbal (lisan maupun tulisan yang sebagian besar didapat dari LSM

Rifka Annisa) dan visual ( internet, foto, video dll)
2. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data dilakukan dengan melakukan identifikasi data,
kemudian dilakukan analisis terhadap data yang terkumpul sehingga
mencapai penetapan-penetapan yang berguna sebagai pedoman dan

bahan untuk menyususun suatu program kampanye komunikasi “Stop

M. Umar Hadi, Metodologi Dalam Desain, Ceramah Ilmiah Fakultas Seni Rupa IST Yogyakarta, 1994, hal
1
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Dating Violence”. Adapun analisis yang akan dipakai adalah analisis

komunikasi cinta yang dipakai oleh Djito Kasilo.
3. Metode Konsep Perancangan

Metode Konsep Perancangan dilakukan melalui beberapa tahapan konsep

yang meliputi:

a. Perancangan Kreatif
1. Tujuan Kreatif
2. Strategi Kreatif
3. Program Kreatif
4. Biaya Kreatif

b. Perancangan Media
1. Tujuan Media
2. Strategi Media
3. Program Media
4. Biaya Media

c. Metode Visualisasi Desain

1. Rough Lay Out

Berisi pembuatan Lay Out kasar
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2. Komperehensif

Berisi pembuatan Lay Out lengkap

3. Final Desain

Berisi eksekusi desain
F. Sistematika Perancangan

Sistematika perancangan Iklan Layanan Masyarakat “Stop Dating Violence”

adalah:

1. Bagian pertama adalah pendahuluan, yaitu berupa uraian yang terdiri
dari lima sub bagian yaitu latar belakang permasalahan, rumusan
masalah yang diangkat, tujuan perancangan, lingkup perancangan, dan

metode perancangan.

2. bagian kedua yaitu berupa identifikasi permasalahan yang diangkat.
Terdiri dari tiga bab sub bagian lagi vaitu identifikasi data, analisis

data, dan kesimpulan.

3. bagian ketiga adalah konsep perancangan, yaitu merupakan dasar
pemikiran dan perancangan desain komunikasi visual. Bagian ini terdiri
dari empat sub bagian yaitu sintesis, perencanaan media, perencanaan

kreatif dan perencanaan tata desain.

4. bagian terakhir yaitu perancangan yang didalamnya berisi Lay Out

perancangan dan final desain sebagai eksekusi dari hasil perancangan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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promosi non komersil kampanye iklan layanan masyarakat “Stop

]

dating Violence”.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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